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BABlII 

LANDASAN TEORI 

 

A. TinjauanlPustaka 

A.1 KonseplPengetahuan 

A.1.1 DefinisilPengetahuan 

Pengetahuanladalah suatulhasilltau darilmanusialatas penggabunganlatau 

kerjasamal antara suatul subyek yangl mengetahui danl objek yangl diketahui. 

Segenaplapa yangldiketahui tentanglsesuatu objekltertentu (Suriasumantrildalam 

Nurrohl2017). MenurutlNotoatmodjo dalamlYuliana (2017), pengetahuanladalah 

hasillpenginderaanlmanusia, ataulhasil lseseorang terhadaplobjek melaluilindera 

yangldimiliki (mata, hidung, telinga, danlsebagainya). Jadilpengetahuanladalah 

berbagailmacamlhal yangldiperoleh olehlseseorang melaluilpancalindera.  

 

A.1.2.TingkatlPengetahuan 

MenurutlDaryanto dalamlYuliana (2017), pengetahuanlseseoranglterhadap 

objeklmempunyai intensitaslyang berbeda-beda, ldanlmenjelaskan bahwalada 

enamltingkatan pengetahuanlyaitu sebagailberikut: 

1. Pengetahuanl (Knowledge) 

Tahuldiartikan hanyalsebagailrecall (ingatan). Seseorangldituntutlmengetahui 

faktaltanpa dapatlmenggunakannya. 

2. Pemahamanl (Comprehension)  

Memahamilsuatu objeklbukan sekedarltahu, tidak sekedar dapat menyebutkan, 

tetapilharus dapatlmenginterpretasikan secaralbenar tentanglobjeklyang 

diketahuil.  

3. Penerapanl (Application) 

Aplikasildiartikan apabilalorang yangltelah memahamilobjek tersebutldapat 

menggunakanldan mengaplikasikanlprinsiplyang diketahuilpada situasilyang 

lain.  
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4. Analisisl (Analysis) 

  Analisisladalah kemampuanlseseorang untuklmenjabarkan danlmemisahkan, 

kemudianlmencari hubunganl antaralkomponen-komponen yangl terdapat 

dalamlsuatulobjek.  

5. Sintesisl (Synthesis)  

Sintesisladalah suatulkemampuan untuklmenyusun formulasilbaruldari 

formulasi-formulasilyang telahlada. Sintesislmenunjukkan suatulkemampuan 

seseorangluntuk merangkumlatau meletakkanldalam suatulhubunganlyang 

logisldari komponen-komponenlpengetahuan yangldimiliki. 

6. Penilaianl (Evaluation) 

Yaitulsuatu kemampuanlseseorang untuklmelakukanlpenilaian terhadaplsuatu 

objekltertentu didasarkanlpada suatulkriteria ataulnorma-norma yanglberlaku 

dilmasyarakat 

.  

A.1.3 Faktor-Faktorlyang MempengaruhilPengetahuan 

MenurutlFitriani dalamlYuliana (2017), faktor-faktorlyanglmempengaruhi 

pengetahuanladalah sebagailberikut: 

1. Pendidikanl 

Pendidikanlmempengaruhi prosesldalam belajar, semakinltinggilpendidikan 

seseorang, makalsemakin mudahl seseorang tersebutl untukl memperoleh 

pendidikanl  

2. Medialmassa/ sumberlinformasi 

Informasilyang diperolehlbaik darilpendidikanlformal maupunlnonformal 

dapatlmemberikan pengetahuanljangkalpendek (immediateelimpact), sehingga 

menghasilkanlperubahan danlpeningkatanlpengetahuan. Kemajuanlteknologi 

menyediakanl bermacam-macaml medial massa yangldapatlmempengaruhi 

pengetahuan masyarakatltentang informasilbaru. Saranalkomunikasilseperti 

televisi, radio, suratlkabar, majalah, penyuluhan, danllain-lain. 

 

 

. 
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3. Sosiallbudaya danlEkonomi 

Kebiasaanldan tradisilyang dilakukanlseseorangltanpalmelaluilpenalaran 

apakahlyang dilakukanlbaik ataultidak. Statuslekonomilseseorang jugalakan 

menentukanlketersediaanlfasilitas yangldiperlukan untuklkegiatanltertentu, 

sehinggalstatus sosiallekonomi akanlmempengaruhi pengetahuanlseseorang. 

4. Lingkunganl 

Lingkunganladalah segalalsesuatu yanglada disekitar individu baik lingkungan 

fisik, biologis, maupunlsosial. Lingkunganl berpengaruhl terhadaplproses 

masuknyalpengetahuan keldalam individulyang beradalpadallingkungan 

tersebut. Halltersebut terjadilkarena adanyalinteraksi timballbalik yanglakan 

diresponlsebagailpengetahuan.  

5. Pengalamanl 

Pengetahuanldapat diperolehldari pengalamanlpribadi ataupunlpengalaman 

orangllain. Pengalamanlini merupakanlsuatu caral untukl memperoleh 

kebenaranlsuatulpengetahuan. 

6. Usial 

Usialmempengaruhi dayaltangkap danlpola pikirlseseorang. Bertambahnya 

usialakan semakinlberkembang polalpikir danl daya tangkapl seseorang 

sehinggalpengetahuan yangldiperolehlakan semakinlbanyak.  

 

A.1.4 KriterialTingkatlPengetahuan  

MenurutlNursalam (2016) pengetahuanlseseorang dapatldiinterpretasikan 

denganlskala yanglbersifatlkualitatif, lyaitu : 

1. PengetahuanlBaik : 76 % - 100 %  

2. PengetahuanlCukup : 56 % - 75 %  

3. PengetahuanlKurang : < 56 %  
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A.2 DefinisilPolalMakan 

A.2.1 PengertianlPolalMakan 

Polalmakan adalahlsusunan jenisldan jumlahlmakanan yangldikonsumsi 

seseoranglatau kelompoklorang padalwaktu tertentulterdiri darilfrekuensilmakan, 

jenislmakanan, dan porsilmakan. Menul seimbang perluldimulai danldikenal 

denganlbaik sehinggalakan terbentukl kebiasaanl makan-makananl seimbang 

dikemudianlhari. Kebiasaanlmakan adalahlistilah yangl digunakanl untuk 

menggambarkanlkebiasaan danlperilaku yanglberhubungan denganlpengaturan 

polalmakan. Polalmakan yangltidaklteratur danltidak baikldapatlmenyebabkan 

gangguanldi sistemlpencernaan. Jenislmakanan merangsanglperlu dilperhatikan 

agarltidak merusakllapisan mukosallambung (Tussakinah, Masrul, & Burhan, 

2018).  

 

A.2.2 KomponenlPolalMakan 

Secaralumum, adal3 komponenlpenting yaitu : 

1. Jenislmakan 

Jenislmakanan adalahlbahan makanlyang bervariasilyang jikal dimakan, 

dicerna, danldiserap menghasilkanlsusunan menulyang sehatldanlseimbang. 

Jenislmakanan yangldi konsumsilharus variatifldan kayalnutrisi. Diantaranya 

mengandunglnutrisi yanglbermanfaat bagiltubuh yaituhlkarbohidrat, protein, 

vitamin, lemak, danlmineral (Oetoro, 2018). 

2. Jumlahlporsilmakan 

Makananlsehat ituljumlahnya harusldisesuaikan denganlukuranlyang 

dikonsumsi. Bagilyang memilikilberat badanlyanglideal, makalmengosumsi 

makananlyang sehatltidak perlulmenambahkanlmaupun mengurangilporsi 

makananlcukup yanglsedang-sedanglsaja. Sedangkan, bagilpemiliklberat 

badanllebihlgemuk, jumlahlmakanan sehatlharusldikurangi. Jumlahlataulporsi 

makanlmerupakan suatulukuran makanlyang dilkonsumsi padalsetiaplkali 

makanl (Oetoro, 2018). 
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3. Frekuensilmakan 

Frekuensilmakan adalahljumlah makanlsehari-hari. Secaral alamiahlmakanan 

diolahldalam lmelalui alat-alatlpencernaanlmulai darilmulutlsampai ususlhalus 

(Oetoro, 2018).  

 

A.2.3 Fakor-Faktorlyang MempengaruhilKebiasaanlMakan 

Faktorlyang mempengaruhilkebiasaanlmakan padalmasyarakatlbiasanya 

digolongkanldua faktorlyaituhlfaktor ekstrinsikldan faktorlintrinsik : 

1. FaktorlEkstinsik merupakanlfaktor luaranldarilmanusia  

a. Faktorllingkunganlalam 

 Polalmakan dipedesaanlIndonesia umumnyaldipengaruhi olehljenis –jenis 

bahanlmakananlyang adaldildaerahnya. 

b. Faktorllingkunganlsosial 

 Lingkunganlsosial memberikanlgambaran yangljelas tentanglperbedaan 

kebisaanlmakan. 

c. Faktorllingkungan budayaldanlagama 

 Faktorllingkungan budayalberkaitan denganlkebiasaanlmakanlmeliputi 

nilai-nilailkehidupan danlrohani danlkewajiban-kewajibanlsosial. 

d. FaktorlLingkungalEkonomi 

 Kebiasaanlmakan jugal sangat ditentukanl olehl kelompok-kelompok 

masyarakatlmenurutltahaplekonominya. 

2. FaktorlIntrinsik yaitulfaktor yang berasalldari dalamldirilmanusia, faktor 

instrinsiklmeliputi : 

a. Faktorlasosiasilemosional  

b. Faktorlkeadaan jasmanildan kejiwaanlyang sedanglsakit Kebiasanlmakan 

jugalsangat dipengaruhiloleh keadaanlkesehatanlseseorang. 

c. Faktorlpenilaian yangllebih terhadaplmutulmakanl (Kadir, 2016).  
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A.2.4 Klasifikasi Pola Makan  

1. Pola makan sehat  

KebiasaanlyanglBaik DalamlPolalMakanlSehat (P2PTMlKemenkeslRI 09 

Mei 2021) diantaranya: 

a. Budayakanl minum airl l palingl sedikitl 8 gelas/harilatau ±l2 liter/hari 

Perbanyaklkonsumsilbuah/sayurlsetiaplhari 

b. Upayakanlmemilih sumberlpangan segarldanldiolahldengan cara 

direbus/dikukus 

c. Membatasilkonsumsi kecap, saos, penyedaplrasa terutamalpemanis, 

pewarna, pengawet, perasalyanglbukan tambahanlpanganlalami 

d. Budayakanlmembaca labell sebelum memilihl pangan kemasanl atau 

siaplsaji  

2. Polalmakanltidaklsehat 

Polalmakan yanglburuk adalahlkebiasaanlmengonsumsilmakananlsehari-

hari yangltidaklsehat. Polalmakan yanglburuk bisa berisiko pada kesehatan 

tubuh. Dirangkumldari beberapalsumber polalmakan yangltidaklsehat 

seperti: 

a. Melewatkanlsarapan,sarapan dibutuhkanl karenal untukl menjaga 

kosentrasil saat melakukanl aktivitas,menul sarapan tentunyal harus 

disesuaikanldanldapatlmemenuhi nutrisilyangldibutuhkan. 

b. Terlalulbanyaklmengkonsumsi minumanlmanis,minumanl manis akan 

membuatlgula darahlnaik danllebih berisikolterkena penyakitldiabetes, 

selain itulminuman manisljuga dapatlmenyebabkanlobesitas. 

c. Terlalulsering mengkonsumsil gorengan jugal dapatl mempengaruhi 

peningkatanlkalorildan peningkatanlkolestrol. 

d. Konsumailjunk foodlternyata kandunganldi dalamnyalterdapatl80% 

lemakljenuh, konsumsiljunk foodlyang berlebihanlakanlmenyebabkan 

obesitasldanlpenyakitllainnya. 

e. Kurangnyalkonsumsi sayurldan buah,hallini tubuhlmembutuhkanlsarat 

untuklmembantu pencernaanl selain itul kurangnya makanl sayurl juga 

dapatlmenyebabkanlhipertensildanlrisikollainnya. 
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f. Makanllarut malamlakan membuatlberatlbadanlnaik danlmenjadikan 

obesitas, selainl itu  jugal dapat  menyebabkanl asaml lambungl naikl 

di sianl hari (Anggie Irfansyah, 2020).  

 

A.3 DefinisilKarieslGigi 

A.3.1 PengertianlKarieslGigi  

Karieslgigi adalahlsebuah penyakitlinfeksi yanglmerusak strukturljaringan 

keraslgigi. Penyakitlini ditandaildengan gigilberlubang. Lubanglgigildisebabkan 

olehlbeberapa tipel dari bakteril penghasillasamlyang dapatlmerusaklkarenalreaksi 

fermentasilkarbohidrat termasuklsukrosa, fruktosa, danlglukosa (Be, 2017). 

Kariesgigi pada anaklusia sekolahldasar sangatldipengaruhi darilkebiasaan 

makanl makananl kariogenik. Anaklmemasuki usialsekolah padalumumnya 

mempunyailresiko karieslyangltinggi, karenalpada usialini anak-anaklsukaljajan 

sembaranganlseperti makananlyanglmanis danllengket. Anaklusia sekolahladalah 

satulusia yanglrentan terhadaplpenyakit gigildan mulutlkarena umumnyalpada 

usialtersebut masihlmempunyailperilaku ataulkebiassan dirilyanglkurang 

menunjanglterhadap kesehatanlgigi (kariogenik) l (Worotijan dkk, 2016). 

Angkalkejadian kariesl gigi dil dunia sangatl tinggi yaknil sebanyakl 2,3 

miliarl orangl mengalamilkarieslgigi danl560 jutaldiantara nya adalahlanak-anak 

(WHO, 2017).  

 

A.3.2 KlasifikasilKaries  

G.VlBlacklmengklasifikasikan kariesl gigi menjadil 6l kelasl berdasarkan 

letaknya: 

a. KelaslI 

Karieslpada permukaanloklusal yaitulpadal2/3loklusal,baik padalpermukaan 

linguallgigilgeligildepan. 

b. KelaslII 

Karieslyang terdapatlpadalpermukaanl proksimal daril gigil geligil belakang 

termasuklkaries yanglmenjalarlkepermukaanloklusalnya. 
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c. KelaslIII 

Karieslyanglterdapat padal permukaan  proksimall dari  gigil geligil depanl 

danlbelumlmengenai incisalledge. 

d. KelaslIV 

Karieslpada permukaanlproksimal gigillgeligi depanldan telahl mengenai 

incisalledge 

e. KelaslV 

Karieslyang terdapatlpada 1/3lservikal darilpermukaanl bukal/labiall atau 

linguallpalatinal darilseluruhlgigilgeligi. 

f. KelaslVI 

Karieslyang terdapatlpada daerahlincisalledge gigildepan atau pada ujung cups 

darilgigilbelakang. 

 

Gambar 2.1.Klasifikasi Karies 

 

A.3.3 Penyebab KarieslGigi 

Salah satulpenyebab palinglumumlkaries adalahlkebiasaanlmengkonsumsi 

makananlmanisltinggi gulal seperti permen, coklat, esl krim, minumanl rasa-rasa, 

makananl kariogenik danl sebagainya jugal dapat menyebabkanl kariesl gigi. 

Kerusakanl padal gigi yangl dibiarkanl tanpalperawatan tepatlbisalmenyebabkan 

infeksilyanglmenjalarlhinggalkelotak. 
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A.3.4 Faktor-FaktorlPenyebablTimbulnyalKarieslGigi 

Menurutl (Yundali S, Aditiawarman M, 2017) adalempat hallutama (gigi, 

bakteri, karbohidratlyangldifermentasikan, danlwaktu) danlada jugalfaktorllain 

(umur, jenislkelamin, lairlludah) yanglmenyebabkan karieslgigi ialahlsebagai 

berikutl: 

1. Permukaanlgigil (emaillatauldentin) 

96%ldari enamellgigi terdiril daril mineral (hidroksiapatit, bilal terkena 

lingkunganlasam akanllarut pada pHl5,5). Dibandingkanlenamel, dentinldan 

sementuml lebih  rentanl terhadapl karies. Anatomil gigil mempengaruhil pada 

pembentukanlkaries gigilataulalur dalamlgigi lebihlbanyak, pitldanlfisura 

karieslberkembang. Kariesljuga seringlterjadi padaltempat yanglseringlterselip 

sisalmakanan sehinggal sisa-sisa makananl maupunl bakterilakanlmudah 

tertumpukldisini. Kesimpulannya, gigilkaries  terjadil ketikal akarl permukaan 

gigilyanglterkena resesilgingiva ataulpenyakit periodontalllalulmengembang.  

2. Bakteril 

 Bakterilkariogenik (penyebablkaries), meskipunlhanya sedikitl mulut 

merupakan tempatl berkembangnyalbakteri, bakterilpenyebablkarieslialah 

Streptococcuslmutans danlLactobacillius. 

a.  Streptococcuscl mutans merupakanl bakteri kokuslgramlpositiflsebagai 

penyebablutamalkaries, padal akarlkariesltertentu. Bakteril berkumpul 

disekitarlgigi danlgusi. 

b. Lactobacilliuslmerupakan bakteril yanglmempengaruhil kebiasaanl makan, 

biasanyalmenempati lesildentinldalam. Hanyaldianggaplfactorlpembantu 

proseslkaries.  

3. Umurl 

 Terdapatltigalfase umurdilihatldarilsudut gigilgeligi yaitu: 

a. Periodelgigilcampuran, padalperiode inilmolar 1latau gigilgerahamllebih 

seringlterkenalkarieslgigi 

b. Periodel pubertas (remaja) lterjadi padalusialsekitarl14 sampail20ltahun, 

prosentaselterkena karieslgigillebih tinggilkarenal terjadil pembengkakan 
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padal gusi akibatl perubahanl hormonal, sehinggall kesehatanl gigil kurang 

terjagal 

c. Umurlantara 40lsampai 50ltahun sudahlterjadilretraksilpadalgigi  

4. Karbohidratlyangldifermentasikan 

 Fermentasilialah proses bakteril dalam mulutl yang mengubahl glukosa, 

fruktosa, danl sukrosa menjadil asam sepertil asamllaktat melaluilglikolisis. 

Asamldapat menyebabkanldemineralisasi penghancuranl mineral, jika 

dibiarkanlkontak denganlgigi. Namunljuga dapatlterjadi remineralisasiljika 

penetralanlasa, yangldisebabkan olehlair liur ataulobatlkumur. Fluoridalpasta 

gigilatau gigilpernis dapatlmembantu remineralisasi. Kandunganlminerallyang 

hilanglakan membentuklrongga ataullubang. Dampaklmakananlmengadung 

gulal (sukrosa, glukosa, danlfruktosa) menjadilpemicu terjadinyalkarieslgigi. 

Sehinggaltingkat frekuensilgigi terkenaldengan lingkunganlyanglkariogenik 

ataulmakanan manislyang dapatlmempengaruhilterjadinyalperkembangan 

karieslgigi. 

5. Waktu 

Gigil yang terkenalkariogenik akanlmenyebabkan timbulnyalkaries. Bakteri 

akanlmerubahlmetabolisme gulal ketika makananl masuk kel mulut, sehingga 

menghasilkanlasam-produkldan kadarlpHlmenjadilmenurun. Perkembangan 

danlhilangnya mineralisasilpada permukaanlakar 2,5lkali lebihlcepatl dari 

karieslpadalenamel. Makaldari itulkaries dapatlmenyebabkan gigilberlubang 

dalamlbulanlerupsi. Misalnya, anak-anaklkeseringan minum-minumanlmanis 

darilbotollbayi (Yundali Hongini S, Aditiawarman M, 2017). 

6. AirlLudah 

 Peningkatanlkaries gigildikaitkan denganlberkurangnya jumlahlairlliurlpada 

kelenjarlludah. Didalamlkelenjar ludahlterdapat kelenjarlsubmandibula dan 

kelenjarlparotis cenderungl menyebabkan kerusakanlgigi yangl lebihl luas. 

Obat-obatanlseperti antihistaminldanlantidepresan dapatlmengganggulaliran 

saliva. Terapilradiasi kepalaldan leherljugaldapat merusaklsel-sellkelenjar 

ludah, kemungkinanlmeningkatkan karieslformasi. Peranldietlyodium dan 

ludahlsangat tampakldalam pathogenesislkaries gigildalamlfisiologilkelenjar 
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ludah. Airlliur memilikilbanyak sekresilyang tinggil iodida danl enzim 

peroksidase. Sehinggalyodium mampulmenembuslemailldalamldentin, pulp 

danljaringanlperiodontal.  

 

A.3.5 Statusllaries Gigi 

Statuslkaries ldinilai berdasarkanlkatagori DMF-Tl menurut WHOlantara 

lain: 

a. (0,0-1,1) sangatlrendah 

b. (1,2-2,6) rendahl 

c. (2,7-4,4) sedangl 

d. (4,5-6,5) tinggil 

e. (>6-6) sangatltinggi 

Rumuslyangldigunakan untuklDMF-T 

DMF-T = D + M + F 

DMF-T rata-rata = JumlahlD+M+F/Jumlahloranglyangldiperiksa. 

 

B. PenelitianlTerkait 

Tabell2.1 Penelitian Terkait 

No Nama 

Penulis 

Judul Artikel Nama Jurnal 

1. -Zieta 

Sakinah 

Emdi 

-Defriman 

Djafri 

-Hidayati 

HubunganlPolalMakanlAnak 

TerhadaplTingkatlKejadian 

Karieslrampanldikelurahan 

kampunglJao KotalPadang  

AndalaslDentallJournal 

Vol 5 No 1(2017) 

http://adj.fkg.unand.ac.id/i

ndex.php/adj/article/view/7

2  

2. -Andi Basari 

-Sitti 

Nurbaya 

-Yasir 

Haskas 

Faktorlyanglmempengaruhi 

polalmakanldenganltimbulnya 

karieslgigi padalanaklusia 

sekolahlDasarlNegeril4 

AmaranglKecamatanlTanralili 

KabupatenlMaros.  

Jurnal Ilmiah kesehatan 

diagnosis volume 14 

Nomor 4,tahun 2019 

http://jurnal.stikesnh.ac.id/i

ndex.php/jikd/article/view/

285  

3. -Cut Ratna 

Keumala 

 

HubunganlPolalMakanldengan 

KarieslGigilpadalMurid 

SekolahlDasar 

JurnallSAGOlgizildan 

kesehatanl2020 

http://www.ejournal.poltek

kesaceh.ac.id/index.php/gi

kes/article/view/407  

 

http://adj.fkg.unand.ac.id/index.php/adj/article/view/72
http://adj.fkg.unand.ac.id/index.php/adj/article/view/72
http://adj.fkg.unand.ac.id/index.php/adj/article/view/72
http://jurnal.stikesnh.ac.id/index.php/jikd/article/view/285
http://jurnal.stikesnh.ac.id/index.php/jikd/article/view/285
http://jurnal.stikesnh.ac.id/index.php/jikd/article/view/285
http://www.ejournal.poltekkesaceh.ac.id/index.php/gikes/article/view/407
http://www.ejournal.poltekkesaceh.ac.id/index.php/gikes/article/view/407
http://www.ejournal.poltekkesaceh.ac.id/index.php/gikes/article/view/407
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4. -Josinta 

Elsiana 

Maryanti 

Temeon 

 

Hubunganlpengetahuanlanak 

denganlkarieslgigilanaklkelas 

VAlSDI RadenlPakulSurabaya 

Tahunl2020 

JurnallSkalalKesehatan 

PolitekniklKesehatan 

Banjarmasinl 

Vol.12,No.1,Januari 2021 

https://www.ejurnalskalake

sehatan-poltekkesbjm.com/ 

index.php/JSK/article/view

/277/190  

5. -Riris Friandi 

 

HubunganlPengetahunldan 

polalmakanldengankejadian 

karieslgigi padalanaklusia 

SekolahlDasarldi lIT Amanah 

KecamatanlSungailBungkal. 

JurnallKesehatanlDharmas 

Indonesialvolume 01 

Nomor 2, Desember 2021 

http://ejournal.undhari.ac.i

d/index.php/jikdi/article/vi

ew/525  

6. -Karina Mega 

Sari 

-Ahmad 

Turmuzi 

-Fauzan 

Hakim 

 

ResikolKejadian karieslgigi 

ditinjauldarilkonsumsi 

makananlkariogeniklpada 

AnaklUsialSekolahldi 

KabupatenlTanggerangl 

FaletehanlHealthlJournal,6 

(1),Tahun (2019)25-29 

https://media.neliti.com/me

dia/publications/278517-

the-relationship-between-

consumption-of-

e950a7f4.pdf  

7. -Syafitrih 

A.Hamid 

-Rina Kundre 

-Yolanda 

Bataha 

Hubunganlpolalmakanldengan 

karieslgigi padalanak kelaslIV 

l8-9 Tahunldi SD Negeril126 

ManadolLingkungan 1lKleak 

KecamatanlMalalayanglKota 
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C. Kebaruan Penelitian 

C.1 Tujuan Penelitian 

Dilakukan systematic review guna mengkaji bagaimanal tingkat 

pengetahuanlpolalmakan anaklterhadaplkarieslgigi. 

C.2 Ruang Lingkup (Variabel ) 

Variabel yang dikaji sebagai outcame intervensi adalah menurunyalangka 

karieslgigi padalanaklsekolahldasarldenganlmengetahuilpolalmakanlyanglbaik.  

C.3 Studi Primer yang Dilibatkan 

Peneliti melibatkan studi-studi primer dengan berbagai metode yang tidak 

lebih dari 5 tahun terakhir. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini ingin mengkaji tentang pengentahuan tentang pola makan 

anak terhadap karieslgigi padalanaklusialsekolahldasar. Kerangka konsep dalam 

penelitianlini. 

  

  

 

 

 

  

  

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir 

Anak 

Pola Makan Karies Gigi 

Faktor-faktorlyanglmempengaruhi 

a. Ekonomi 

b. Social Budaya 

c. Agama 

d. Pendidikan 

e. Lingkungan  

f. Kebiasaan Makan 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhil 

a. Host 

b. Agen 

c. Diet 

d. Waktu 
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E. Hipotesis 

Adanya hubungan pemgetahuan tentanglpolalmakanlanaklterhadaplkaries 

gigilpada anaklsekolahldasar. 


